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Abstract 
Good product quality is one of the requirements that customers want in placing an order for 
goods, especially in the midst of a lot of competition playing a quality improvement-based 
marketing strategy. The research was conducted using secondary and primary data collection 
methods, including observation, interviews, questionnaires and documentation. The sample 
required for this study amounted to 20 people with the random sampling method, the instrument 
was tested with validity and reliability, then the standard process of determination coefficient of 
the two variables was carried out to find the level of relationship and the influence of the 
determinant of variable x on variable y, while to determine the significance of the effect of 
product quality. the t-test is carried out on the sale of goods at PT.Sumber Bintang Rejeki 
Tangerang by looking at the level of significance. 
Keywords: Product Quality, Sales of Goods 
 

Abstrak 
Kualitas produk yang baik merupakan salah satu syarat yang diinginkan pelanggan dalam 
melakukan pemesanan barang terutama ditengah banyaknya persaingan yang memainkan 
strategi pemasaran yang berbasis Quality improvement. penelitan dilakukan dengan metode 
pengumpulan data sekunder dan primer, meliputi observasi, wawancara , penyebaran koesioner 
serta dokumentasi. sampel yang dibutuhkan untuk penelitian ini berjumlah 20 orang dengan 
metode random sampling, instrument diuji dengan validitas dan realibitas,selanjutnya 
dilakukan proses standar koefisien determinasi dari kedua variabel untuk menemukan tingkat 
hubungan dan pengaruh determinan variabel x terhadap variabel y,sedangkan untuk 
mengetahui signifikansi pengaruh kualitas produk terhadap penjualan barang pada PT.Sumber 
Bintang Rejeki Tangerang dilakukan uji-t dengan melihat tingkat signifikansinya. 
Kata kunci: Kualitas Produk , Penjualan Barang 
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I. PENDAHULUAN 

ualitas produk yang baik dalam 

model pemasaran modern sangat 

dianjurkan untuk dilakukan peru-

bahan inovasi dalam desain kemasan serta 

komposisi bahan baku yang berkualitas se-

hingga didapat produk yang diinginkan pasar, 

diera modernisasi dan komputerisasi memung-

kinkan penggunaan aplikasi untuk mendesaign 

kemasan packing yang dinilai memberikan e-

fek stimulasi sehingga tampil menarik dan 

akhirnya pembeli menginginkan untuk mem-

beli sebuah produk, yang dilakukan PT. sum-

ber bintang rezeki dalam meningkatkan kuali-

tas produksi mereka yaitu dengan mengede-

pankan keinginan pembeli lewat purchase or-

der dan kesesuaian PO yang diterima lewat 

Faximale dan email sehingga tidak ada kesala-

han dalam produksi serta penyampaian atau 

distribusi produk tepat pada time line yang 

sudah disepakati, dalam meningkatkan kuali-

tas produksi PT sumber bintang rejeki juga 

melakukan pembenahan dari segi fasilitas 

mesin dengan membeli mesin operator yang 

multi fungsi sehinga produk bisa lebih cepat 

selesai dan mengurangi human error atau ke-

salahan pengerjaan secara perorangan, pene-

kanan qualitas produksi dilakukan secara kai-

zen line system yang terintegrasi secara manu-

al dan komputerisasi serta sistem prosedur 

dilakukan inspeksi secara berkala dengan stan-

dar ISO yang dimiliki oleh PT. sumber bin-

tang rejeki, upaya pemasaran secara global, 

cara kompetitif terus dilakukan meliputi pada 

harga, produk serta layanan distribusi, cara pe-

mesanan secara online dan konfirmasi peme-

sanan secara online lebih disukai masyarakat 

dikarenakan tingkat praktis dan efisiensi. Hal 

itu tidak luput pada perhatian PT. sumber bin-

tang rejeki untuk menggunakan aplikasi online 

dalam pemasaran, produksi serta distribusi-

nya. maka PT. sumber bintang rejeki pun 

membuka layanan online untuk penjualan 

produk produk mereka, dengan mempertim-

bangkan tingkat kepuasan pelanggan serta ke-

percayaan masyarakat terhadap produk produk 

yang dihasilkan oleh PT sumber bintang rejeki 

yang dari dulu sudah beroperasi dengan ting-

kat kualitas produk yang terjamin karena 

dilakukan dengan standar internasional ISO. 

PT sumber bintang rejeki memberikan jami-

nan pergantian apabila barang tidak sesuai de-

ngan PO dan barang yang dikirim tidak sam-

pai pada tujuannya, jaminan tersebut bisa da-

lam bentuk uang atau pun barang. 

Dedikasi PT sumber bintang rejeki bisa 

dibilang sangat baik, karena apabila kita 

menelaah tentang jejak kualitas produk serta 

K 
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layanannya, maka PT. sumber bintang rejeki 

selain beroperasi cukup lama di tangerang, 

pembelinya atau pihak buyer nya bisa dari 

beragam negara baik dari negara asia, amerika 

dan eropa. 

Dari uraian tersebut maka dalam hal ini 

penulis sangat tertarik untuk meneliti tentang 

pengaruh kualitas produk terhadap penjualan 

barang pada PT sumber bintang rejeki. 

II. KAJIAN TEORI 

2.1 Pengertian Kualitas Produk  

Menurut Kotler dan Armstrong (2012), 

“kualitas produk adalah kemampuan sebuah 

produk dalam memperagakan fungsinya, hal 

ini termasuk keseluruhan durabilitas, reliabi--

litas, ketepatan, kemudahan pengoperasian, 

dan reparasi produk, juga atribut produk 

lainnya”.  

Menurut Tjiptono (2012), kualitas “pro-

duk adalah tingkat mutu yang diharapkan dan 

pengendalian keragaman dalam mencapai 

mutu tersebut untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen”.  

Menurut Kotler dan Keller (2012), “kua-

litas produk adalah kemampuan suatu barang 

untuk memberikan hasil atau kinerja yang se-

suai bahkan melebihi dari apa yang diinginkan 

pelanggan”. 

Menurut Kotler (2005) produk secara 

fisik memiliki potensi deferensiasi yang ber-

beda beda dengan parameter rancangan men-

cangkup: 

1. Bentuk: produk dapat dideferensiasi berda-

sarkan bentuk-ukuran , model atau struktur 

fisik produk 

2. Fitur: sebagian besar produk dapat ditawar-

kan dengan fitur yang berbeda-beda yang 

melengkapi fungsi dasar produk 

3. Mutu kinerja: sebagian besar produk diba-

ngun menurut salah satu dari empat level 

kinerja seperti rendah , rata-rata, tinggi dan 

unggul 

4. Mutu kesesuaian: tingkat kesesuaian dan 

pemenuhan semua unit yang diproduksi 

terhadap spesifikasi sasaran yang dijanjikan  

5. Daya tahan : ukuran usia yang diharapkan 

atas beroperasinya produk dalam kondisi 

normal dan atau berat yang merupakan atri-

but berharga untuk produk-produk tertentu 

6. Keandalan: ukuran probabilitas bahwa pro-

duk tertentu tidak akan rusak atau gagal 

dalam priode waktu tertentu 

7. Mudah diperbaiki: ukuran kemudahan un-

tuk memperbaiki produk ketika produk itu 

rusak atau gagal 
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8. Rancangan: totalitas fitur yang mempenga-

ruhi penampilan dan fungsi produk tertentu 

menurut yang disyaratkan oleh pelanggan. 

2.2 Pengertian Penjualan Barang 

Menurut Mulyadi (2008) “Penjualan 

merupakan kegiatan yang dilakukan dalam 

menjual barang atau jasa dengan harapan akan 

memperoleh laba dari adanya transaksi-tran-

saksi tersebut”. 

Penjualan pada dasarnya mempunyai 

dua jenis yaitu, penjualan tunai dan kredit. 

Penjualan tunai merupakan salah satu bentuk 

transaksi dari barang dan jasa. Dalam transak-

si penjualan secara tunai ini, penjual langsung 

menyerahkan barang kepada pihak pembeli 

setelah pembeli membayar uang kepada pen-

jual. Sedangkan penjualan kredit merupakan 

ada tenggang waktu antara penyerahan barang 

atau jasa dalam pembelian, penjualan kredit 

tidak segera menghasilkan kas tetapi piutang. 

1. Penjualan Tunai 

Menurut Sarosa (2009), “Penjualan tu-

nai adalah tidak ada jeda waktu yang cukup 

lama antara penjualan dan pembayaran”. 

2. Penjualan Kredit 

Menurut Mulyadi (2008) adalah “Penju-

alan kredit dilaksanakan oleh perusahaan de-

ngan cara mengirimkan barang sesuai dengan 

order yang diterima dari pembeli dan untuk 

jangka waktu tertentu, perusahaan mempunyai 

tagihan kepada pembeli tersebut”. 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitan dilakukan dengan metode pe-

ngumpulan data primer dan sekunder, meliputi 

penyebaran koesioner, wawancara, observasi, 

serta dokumentasi. sampel yang dibutuhkan 

untuk penelitian ini berjumlah 20 orang de-

ngan metode random sampling dari petugas 

operator produksi dan adm produksi. 

Penentuan instrumen pernyataan pada 

koesioner dilakukan dengan melakukan terle-

bih dahulu validitas instrumen serta juga me-

ngukur kehandalan instrumen tersebut sebagai 

faktor realibilitasnya. 

Instrument pernyataan terdiri dari krite-

ria responden meliputi jenis kelamin dan usia 

lalu disertai dengan 17 pernyataan yang ber-

kaitan dengan variabel x yaitu kualitas produk 

serta 17 pernyataan yang berkaitan dengan 

variabel y yaitu penjualan barang. 

Untuk menemukan tingkat hubungan 

dan pengaruh determinan variabel x terhadap 

variabel y maka dilakukan validitas dan reali-

bitas, selanjutnya dilakukan proses standar 

determinasi dari kedua variabel. 

Setelah nya dilakukan pula proses uji-t 

dalam tujuan untuk mengetahui apakah terjadi 

tingkat signifikan pengaruh kualitas produk 
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terhadap penjualan barang, Kesemuanya dila-

kukan dengan proses perhitungan SPSS versi 

20. 

Sebelum dilakukan penelitian ini penulis 

membuat kerangka pemikiran yang berfungsi 

untuk menganalisa akan adanya pengaruh kua-

litas produk terhadap penjualan barang pada 

PT sumber bintang rejeki. 

Gambar 3.1 Kerangka pemikiran 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

4.1 Kriteria Responden  

Penelitian ini dilakukan dengan sampel 

20 orang dengan kriteria responden berupa 

jenis kelamin dan usia, penentuan reponden 

dilakukan secara acak baik dari internal 

manajerial khusus nya bagian operator pro-

duksi dan administrasi produksi pada pada PT. 

sumber bintang rejeki, responden diberikan 

koesioner dengan berisi pernyataan pernyata-

an yang salah satunya memberikan identitas 

usia dan jenis kelamin. 

Tabel 4.1 Kriteria Responden Berdasarkan  

Jenis Kelamin 

Jenis 
kelamin 

Laki-
laki 

% Perempuan  % 

Jumlah  5 25% 15 75% 

 

Maka dari kriteria jenis kelamin dikete-

hui bahwa responden laki-laki berjumlah 5 

orang atau 25 % sedangkan responden perem-

puan berjumlah 15 orang atau 75 %.  

Tabel 4.2 Kriteria Responden  

Berdasarkan Usia 

Kriteria Usia Jumlah Presentasi 

20-25 tahun 5 25% 

26-30 tahun 10 50% 

31-35 tahun  5 25% 

Total 20 100% 

Maka dari kriteria usia diketehui bahwa 

responden berusia 20-25 tahun berjumlah 5 

orang atau 25 % , 26-30 tahun berjumlah 10 

orang atau 50 % sedangkan responden berusia 

31-35 tahun berjumlah 5 orang atau 25 %.  

4.2 Validitas Dan Realibilitas  

Menurut Sunyoto (2011: 114) “Uji vali-

ditas digunakan unutk mengukur sah atau 

valid tidaknya suatu kuesioner”. 

Dalam penelitian ini tingkat validitas 

dilakukan dengan menggunakan metode cor-

rected item-total correlation yaitu mengkore-

lasikan masing masing skor total item dan 

melakukan koreksi terhadap nilai koefisien 

korelasi yang overestimasi (wstimasi nilai 

yang lebih tinggi dari yang sebenarnya).  

Menurut Sunyoto (2011: 110) “reliabili-

tas adalah alat untuk mengukur suatu kuesio-
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ner yang merupakan indikator dari variabel 

atau konstruk”. 

Menurut Sunyoto (2011: 110) “suatu 

konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai cronbach alpha > 0,60”.  

4.2.1 Validitas 

Tabel 4.3 Uji Validitas Instrument 

Penelitian Variabel X Kualitas Produk 

 

Dari hasil uji validitas variabel X (Kua-

litas Produk) didapat angka koefisien lebih 

besar dari 0,361 sebagai angka kritis , sehing-

ga dapat disimpulkan bahwa terdapat 11 butir 

pernyataan instrument yang dinyatakan valid 

dan layak digunakan dalam penelitian selan-

jutnya. 

Tabel 4.4 Uji Validitas Instrument 

Penelitian Variabel Y Penjualan Barang 

 

Dari hasil uji validitas variabel Y (Pen-

jualan Barang) didapat angka koefisien pada 

10 butir pernyataan yang kesemuanya lebih 

besar dari 0,361 sebagai angka kritis , sehing-

ga dapat disimpulkan bahwa butir instrument 

tersebut dinyatakan valid dan layak digunakan 

dalam penelitian selanjutnya. 

4.2.2 Realibilitas 

Tabel 4.5 Reliabilitas Instrumen Penelitian 
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Ternyata seluruh instrumen yang akan 

digunakan untuk menguji, menghasilkan koe-

fisien Alpha Cronbach lebih besar dari 0.60. 

dengan demikian, seluruh butir instrumen 

dinyatakan reliabel dan layak untuk digunakan 

dalam penelitian selanjutnya. 

4.2.3 Koefisien determinasi 

Tabel 4.6 Nilai Korelasi dan Koefisien 

Determinasi 

 

Berdasarkan output SPSS tersebut diat-

as, diperoleh koefisien korelasi (R1) sebesar 

0.803 (maka Hubungan antar variabel menun-

jukkan bahwa variabel kualitas produk (X) 

Dan penjualan produk (Y) memiliki tingkat 

hubungan yang sangat kuat) dan koefisien 

determinasi (R12) sebesar 0.645 menunjukkan 

bahwa kualitas produk memberikan pengaruh 

determinasi 64,5% dibanding dengan faktor- 

faktor lain. 

 

 

 

 

4.2.4 Koefisien Uji-t  

Tabel 4.6 Uji_t 

 

a. Nilai t hitung positif yang berarti pengaruh 

yang terjadi adalah positif maka semakin 

tinggi kualitas produk maka semakin me-

ningkat pula penjualan produk pada 

PT.Sumber Bintang Rejeki 

b. Terjadi pengaruh signifikansi kualitas pro-

duk terhadap penjualan produk pada PT. 

Sumber Bintang Rejeki dikarenakan nilai 

signifikansi kualitas produk sama dengan 0 

V. KESIMPULAN 

Setelah dilakukan analisis terhadap hasil 

penelitian dan pengujian hipotesis maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Koefisien determinasi (R12) sebesar 0.645 

menunjukkan bahwa kualitas produk mem-

berikan pengaruh determinasi 64,5% diban-

ding dengan faktor- faktor lain.  

2. Terjadi pengaruh signifikansi kualitas pro-

duk terhadap penjualan produk pada PT. 

Sumber Bintang Rejeki dikarenakan nilai 

signifikansi kualitas produk sama dengan 0 
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